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antara dua saluran masuk aliran (7a, 7b) yang berfungsi untuk m
intravena pertama ke tabung intravena kedua.

Gambar 2




10

15

20

25

30

. 1

Deskripsi

ALAT PENGGANTIAN TABUNG INTRAVENA CADANGAN OTOMATIS

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini mengenai alat penggantian tabung intravena
cadangan otomatis untuk pasien di rumah sakit, khususnya dengan
alat penggantian berupa pipa berbentuk T yang dapat secara otomatis
mengatur penggantian aliran cairan intravena dari tabung intravena

pertama ke tabung intravena kedua.

Latar Belakang Invensi

Intravena merupakan salah satu alat kesehatan yang dalam
keadaan tertentu digunakan untuk menggantikan cairan tubuh yang
hilang dan menyeimbangkan elektrolit dalam tubuh pasien.
Penggantian cairan intravena tidak boleh terlambat, karena dapat
berakibat fatal bagi pasien, sehingga rasio perawat menjadi hal
yang krusial. Invensi ini hadir dilatar belakangi oleh perlunya
alat penggantian tabung intravena cadangan otomatis bagi pasien.
Beberapa invensi berkaitan dengan intravena sudah ditemukan dan
dimanfaatkan di dunia medis. Invensi sebagaimana diungkapkan pada
paten Nomor US10642961 dimana diungkapkan invensi ini dapat
memantau waktu pemberian obat pada pasien, dosis obat berdasarkan
kecepatan aliran intravena serta pemantauan reaksi yang timbul
setelah obat dialirkan ke tubuh melalui intravena. Namun invensi
ini belum bisa untuk mengontrol aliran intravenanya.

Selain itu, invensi vyang diungkapkan dalam Paten No.
US9844635, dimana invensi ini menciptakan jarum yang dapat diatur
3 mm dari kulit untuk memudahkan petugas medis memberikan obat
insulin untuk penderita diabetes. Namun, invensi ini hanya
berfokus pada penggunaan obat pada pasien diabetes tidak bisa untuk
pasien secara umum.

Invensi pada paten Nomor US9039656 diungkapkan invensi dapat

memantau dua buah intravena pada pasien secara bersamaan, dimana
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satu intravena sebagai pengganti cairan tubuh dan satu intravena
lainnya sebagai obat bagi pasien. Pemantauan ini bertujuan agar
cairan intravena mengalir ke tubuh pasien bukan ke botol Intravena
lainnya.

Invensi teknologi lain pada paten Nomor US8372039 diungkapkan
invensi ini dapat mengatur laju tetesan intravena pada. Invensi
pada paten Nomor US5045069 dimana diungkapkan invensi ini dapat
memantau laju tetesan cairan intravena sesuai dengan dosis obat
yang diresepkan dokter.

Invensi pada paten Nomor CN101966353B dimana diungkapkan
invensi ini dapat memantau kondisi tetesan aliran intravena dan
informasi alarm pada perawat jika intravena terpantau habis.
Invensi teknologi lainnya yang berkaitan dengan intravena pada
paten Nomor CN101732778B dimana diungkapkan invensi dapat mengatur
kecepatan intravena dan memantau tetesan intravena per menit.
Invensi lainnya pada paten Nomor US3656478 diungkapkan invensi ini
dapat memantau laju aliran intravena pasien berdasarkan berat
badan. Paten lanjutan yang berkaitan dengan invensi ini adalah
invensi pada paten Nomor US4496351 diungkapkan dimana dapat
memantau laju aliran Intravena dan volume pemberian intravena
berdasarkan berat badan pasien, tapi tidak melakukan kontrol
tetesan intravena.

Invensi pada paten Nomor CN201267652Y diungkapkan invensi
dapat memantau kecepatan intravena dan estimasi waktu habis cairan
intravena pasien. Selain itu invensi juga memiliki tombol alarm
yang dapat digunakan pasien untuk memanggil perawat dalam kondisi
darurat.

Dari Dberbagai invensi yang sudah disebutkan sebelumnya,
invensi-invensi tersebut hanya sebatas memiliki fungsi pemantauan

belum sampai penggantian tabung intravena cadangan.

Selanjutnya, invensi yang diajukan ini dimaksudkan untuk
mengatasi permasalahan yang dikemukakan diatas dengan cara

mendeteksi laju tetesan intravena dan mengukur volume intravena,
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kemudian sistem ini juga dapat melakukan kontrol pengaturan debit
cairan intravena yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan pasien.
Sistem ini juga bisa menampilkan informasi mengenai kondisi
intravena melalui perangkat komputer ataupun smartphone serta
pergantian ke tabung intravena cadangan jika tabung utama sudah
habis. Hal ini akan mencegah pasien kehabisan cairan intravena

tanpa sepengetahuan dari perawat jaga.

Uraian Singkat Invensi

Tujuan utama dari invensi ini adalah menyediakan alat
penggantian tabung intravena cadangan secara otomatis. Sesuai
invensi ini dapat mengatasi permasalahan yang telah ada sebelumnya
khususnya permasalahan keterbatasan perawat dalam alat penggantian
tabung intravena cadangan otomatis pasien rawat. Hal ini sangat
penting karena di beberapa rumah sakit, jumlah pasien dan perawat
tidak berimbang rasionya.

Tujuan di atas dicapai dengan suatu alat penggantian tabung
intravena cadangan otomatis berupa pipa berbentuk T sesuai dengan
invensi ini yang terdiri dari:

- dua saluran masuk aliran yang masing-masing berada di
ujung kiri dan kanan dari pipa berbentuk T, dimana saluran masuk
aliran terhubung dengan tabung intravena pertama dan saluran masuk
aliran terhubung dengan tabung intravena kedua;

- suatu saluran keluar aliran berada di ujung bawah dari
pipa berbentuk T sebagai saluran keluar cairan intravena menuju
selang ke tangan pasien,

yang dicirikan dengan suatu katup solenoid berada di antara
dua saluran masuk aliran yang berfungsi untuk mengganti aliran
cairan intravena secara otomatis dari tabung intravena pertama ke

tabung intravena kedua.
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Uraian Singkat Gambar

Gambar 1 adalah pandangan perspektif dari alat monitoring
cairan intravena dari teknologi sebelumnya.

Gambar 2 adalah pandangan depan alat penggantian tabung

intravena cadangan otomatis sesuai dengan invensi ini.

Uraian Lengkap Invensi

Invensi ini secara lengkap diuraikan dengan mengacu kepada
gambar yang menyertainya. Mengacu pada  Gambar 1 yang
memperlihatkan pandangan perspektif dari alat penggantian tabung
intravena cadangan otomatis dari invensi sebelumnya secara lengkap
alat penggantian tabung intravena cadangan otomatis yang terdiri
dari beberapa bagian yang dijelaskan pada (1) hingga (5). Sensor
infrared (1) yang dicirikan untuk mendeteksi jumlah tetesan cairan
intravena per menit yang dapat mengukur tetesan intravena per
menit. Selain itu juga terdapat katup solenoid (2) untuk mengatur
debit aliran intravena dan pergantian aliran intravena dari tabung
intravena cadangan. Mikrokontroler berupa Arduino Uno dan NodeMCU
ESP8266 (3) sebagai kontroler Arduino Uno sebagai transmitter dan
NodeMCU ESP8266 berperan sebagai receiver. Lampu buzzer (4)
sebagai alarm early warning sebagai bentuk notifikasi kepada
pasien ataupun penjaga di ruangan pasien. Tabung intravena
cadangan (5) yang akan digunakan secara otomatis saat intravena di

tabung utama habis.

Mengacu pada Gambar 2 adalah pandangan depan alat penggantian
tabung intravena cadangan otomatis sesuai dengan invensi ini.
Suatu alat penggantian tabung intravena cadangan otomatis berupa
pipa berbentuk T sesuai dengan invensi ini terdiri dari: dua
saluran masuk aliran (7a, 7b) masing-masing berada di ujung kiri
dan kanan dari pipa berbentuk T, dimana saluran masuk aliran (7a)
terhubung dengan tabung intravena pertama dan saluran masuk aliran

(7b) terhubung dengan tabung intravena kedua; suatu saluran keluar
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aliran (9) berada di ujung bawah dari pipa berbentuk T sebagai

saluran keluar cairan intravena menuju selang ke tangan pasien.

Selanjutnya, suatu katup solenoid (8) berada di antara dua
saluran masuk aliran (7a, 7b) yang berfungsi untuk mengatur
penggantian aliran cairan intravena secara otomatis dari tabung
intravena pertama ke tabung intravena kedua. Katup solenoid (8)
merupakan elemen yang berfungsi membuka dan menutup jalur aliran
fluida atau gas. Komponen ini dirancang dengan menggunakan bahan
logam atau plastik yang tahan terhadap tekanan, suhu, dan bahan
kimia yang mengalir pada sistem. Dengan demikian, katup solenoid
dapat memberikan kinerja yang optimal dalam jangka waktu yang lama.
Prinsip kerja katup solenoid (8) memang sederhana namun efektif.
Ketika arus listrik dialirkan melalui kumparan solenoid, kawat
tembaga di dalam kumparan menghasilkan medan magnet yang kemudian
menarik pengikat dan membuka katup solenoid (8). Sebaliknya,
ketika arus listrik diputuskan dari kumparan solenoid, pengikat
akan didorong kembali ke posisi semula oleh pegas dan katup
solenoid (8) tertutup, menghentikan aliran cairan intravena.
Dengan prinsip kerja yang sederhana namun canggih ini, solenoid
menjadi pilihan yang populer dalam mengontrol aliran cairan atau

gas pada berbagai sistem industri.

Selanjutnya akan dijelaskan cara kerja dari alat penggantian
tabung intravena otomatis sesuai dengan invensi ini. Cairan
intravena dari tabung intravena pertama akan masuk melalui saluran
masuk aliran (7a) dan masuk kedalam katup solenoid (8) dan akan
keluar melalui saluran masuk aliran (7b). Sedangkan katup
dikontrol oleh katup solenoid (8) berdasarkan monitoring cairan
intravena. Jika cairan intravena pada tabung pertama habis, maka

katup solenoid akan membuka saluran

Dari uraian di atas jelas bahwa hasil dari invensi ini dapat
memberi manfaat bagi dunia kesehatan karena secara praktis dan

efisien mampu memudahkan kerja perawat dalam memantau intravena
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pasien sehingga keterlambatan pergantian Intravena bisa
dihindarkan. Begitu juga pemberian dosis cairan intravena pasien
yang dapat dikontrol secara tepat dan invensi ini benar-benar
menyajikan suatu penyempurnaan yang sangat praktis khususnya pada

alat penggantian tabung intravena cadangan otomatis.
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Klaim

1. Suatu alat penggantian tabung intravena cadangan otomatis berupa

pipa berbentuk T yang terdiri dari:

dua saluran masuk aliran (7a, 7b) yang masing-masing berada
di ujung kiri dan kanan dari pipa berbentuk T, dimana saluran
masuk aliran (7a) terhubung dengan tabung intravena pertama
dan saluran masuk aliran (7b) terhubung dengan tabung
intravena kedua;

suatu saluran keluar aliran (9) berada di ujung bawah dari
pipa berbentuk T sebagai saluran keluar cairan intravena

menuju selang ke tangan pasien,

yang dicirikan dengan suatu katup solenoid (8) berada di antara

dua saluran masuk aliran (7a, 7b) yang berfungsi untuk mengatur

penggantian aliran cairan intravena secara otomatis dari tabung

intravena pertama ke tabung intravena kedua.
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Abstrak

ALAT PENGGANTIAN TABUNG INTRAVENA CADANGAN OTOMATIS

Invensi ini mengenai alat pergantian tabung cadangan otomatis
untuk pasien di rumah sakit. Alat penggantian tabung intravena
cadangan otomatis berupa pipa berbentuk T sesuai dengan invensi
ini terdiri dari: dua saluran masuk aliran (7a, 7b) yang masing-
masing berada di ujung kiri dan kanan dari pipa berbentuk T, dimana
saluran masuk aliran (7a) terhubung dengan tabung intravena
pertama dan saluran masuk aliran (7b) terhubung dengan tabung
intravena kedua; suatu saluran keluar aliran (9) berada di ujung
bawah dari pipa berbentuk T sebagai saluran keluar cairan intravena
menuju selang ke tangan pasien. Selanjutnya, suatu katup solenoid
(8) berada di antara dua saluran masuk aliran (7a, 7b) yang
berfungsi untuk mengatur penggantian aliran cairan intravena
secara otomatis dari tabung intravena pertama ke tabung intravena

kedua.
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